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RINGKASAN 
 

  
 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena bahwa perkembangan ruang 
kota di Solo sering mengalami tragedi bencana sosial (kerusuhan massa, 
penjarahan, pembakaran dan isu terorisme). Penelitian ini bertujuan tidak hanya 
untuk menjelaskan tragedi tersebut, tetapi juga untuk mengupas komponen dan 
parameter lingkungan sosial yang berpotensi besar dalam memunculkan bencana 
sosial pada ruang kota. Manfaat utama dari penelitian ini adalah untuk membantu 
para stake holder ruang kota (individu, warga, masyarakat dan pemerintah kota) 
dalam mengetahui gejala-gejala dini adanya proses dehumanisasi (penurunan 
kualitas manusia) pada lingkungan sosial, yang pada gilirannya akan melahirkan 
proses deteriorisasi (penurunan kualitas bangunan) pada lingkungan binaan 
(pembakaran,  perusakan, penjarahan, pengeboman). Pada penelitian tahun 
pertama (Hibah Bersaing Tahun 2009), tim peneliti telah menemukan bahwa 
konflik terbuka atau manifes (fm) terjadi akibat adanya konflik laten (fl) ditambah 
dengan adanya pemicu (ft), yang kemudian diformulasikan dengan persamaan: 
(fm)=(fl)+(ft). Selain itu, pada penelitian awal juga telah menghasilkan hipotesis 
faktor-faktor utama konflik laten, yaitu: (1) budaya hipokratik; (2) disparitas 
ekonomi; dan (3) krisis kepemimpinan.  Pada penelitian tahap kedua ini (Hibah 
Bersaing Tahun 2010), maka kegiatan penelitian hanya difokuskan untuk menguji 
faktor pertama tentang adanya konflik laten, yaitu budaya hipokratik. Selain itu, 
kegiatan utama pada penelitian tahap kedua ini adalah  melakukan publikasi pada 
jurnal internasional. Proses publikasi internasional akhirnya telah berhasil 
dilakukan di Jepang pada pertengahan tahun 2010, yaitu pada Journal of Habitat 
Engineering (JHE), yang diterbitkan oleh Universitas Kyushu. Pada garis 
besarnya, temuan penelitian tahap kedua ini adalah terbukti benar bahwa budaya 
hipokratik memang terjadi pada hampir seluruh kawasan, baik di pusat, tengah, 
maupun pinggir kota, baik oleh kelompok masyarakat miskin, berkecukupan 
ataupun kaya raya, baik pada instansi kelurahan, kecamatan ataupun balaikota. 
Observasi dan investigasi telah dilakukan pada kawasan pemerintahan, kawasan 
pendidikan, kawasan bisnis, kawasan pemukiman, maupun kawasan taman kota. 
Namun demikian, penelitian ini belum bisa menguji faktor kedua dan ketiga 
terkait terbatasnya waktu dan dana yang tersedia, sehingga dibutuhkan penelitian 
tahap lanjut untuk menyelesaikannya. Pada sisi yang lain, parameter dan indikator 
dari faktor ketiga-tiganya juga masih membutuhkan eksplorasi yang lebih 
mendalam.  
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SUMMARY 
 

 
 
 
 
 
 
 

The background of the study is a highly frequency of urban social disaster 
phenomenon in developing the city of Solo (amok, restless, riot, terrorism). The 
aim of this research is not only to clarify of those social conflicts, but also to 
explore the indicator and parameter of urban social disaster. The purpose of the 
study is to help the stake holder knowing early indication of dehumanization and 
deterioration of urban space. The first period of research (Hibah Bersaing 2009) 
found that the manifest conflict (fm) was actually happened by both latent 
conflict and trigger, or it could be written as: (fm) = (fl) + (ft). That research was 
also giving hypothesis that the main factor of latent conflicts was conducted by 
economic-disparity, social-leaderless and hypocrite-culture; while the several 
triggers are conducted by the activity of socio-politic, socio-economic and socio-
culture. Furthermore, this period of research (Hibah Bersaing 2010) is actually 
clarifying to those hypotheses.  The other activity of the second period (Hibah 
Bersaing 2010) is to do publication process on the international journal. Finally, 
the paper is being successfully on international journal from Japan: Journal 
Habitat of Engineering (JHE), University of Kyushu, in the middle of 2010. The 
main finding of the research is the highly significant of hypocrite culture. 
Observation and investigation has been done in surroundings of urban space, such 
as:  government building; settlement district; education district; central business 
district; and urban park. The hypocrite-culture is actually appeared to the entire of 
urban social level (wealthy-needy), public service level (central-local) and urban 
space level (center-edge). However, the research has yet to explore the second 
and the third factor; accordingly, the result of study suggests taking the advance 
research which explores the parameter and indicator of the each formula factor. 
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